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A.Latar Belakang Penelitian

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum terbaru gafisusun oleh pemerintah
untuk menyempurnakan kurikulum sebelumnya. Penadrintdalam hal ini
kemendikbud merombak kurikulum di tiga jenjang d$igks, yakni di Sekolah
Dasar, Sekolah Menengah Pertama, dan Sekolah MameAtps. Meskipun
demikian, kurikulum ini baru diterapkan di kela$SD, kelas 4 SD, kelas 1 SMP,
dan kelas 1 SMA.

Kurikulum 2013 dikembangkan dengan penyempurnaana pékir
(Kemendikbud, 2013c, him. 2). Salah satu penyengamrpola fikir seperti yang
dikemukakan oleh Kemendikbud (2013c, him. 2) adgtatia pembelajaran yang
berpusat pada guru menjadi pembelajaran berpusiat peserta didik”. Dalam
kurikulum 2013, guru tidak lagi menjadi satu-satrpemberi informasi siswa
dalam pembelajaran, melainkan siswa dapat mendarmasi atau pengetahuan
dari sumber lain. Sumber lain tersebut dapat befuqgkungan sekitar siswa,
orang tua siwa, maupun teman siswa. Pembelajargndst pada siswa, sehingga
siswa harus berperan aktif dalam proses pembatajara

Penyempurnaan pola fikir lainnya dalam kurikulum 120 menurut
Kemendikbud (2013c, him. 3) adalah “pola pembetajagendiri menjadi belajar
kelompok (berbasis tim)”. Berdasarkan kurikulum 20lpada proses
pembelajaran siswa dituntut untuk mampu bekerja asafengan teman
kelompoknya. Hal ini karena adanya penyempurnada fdor bahwa siswa itu
akan lebih mampu belajar dengan baik apabila ddaku dengan cara
berkelompok daripada belajar seorang diri.

Meskipun banyak terdapat kontroversi dalam penaragg kurikulum 2013
tetap diujicobakan kepada beberapa sekolah ungglilaatiap daerah. Di Kota
Tasikmalaya, kurikulum ini baru diterapkan di betpe Sekolah Dasar,
diantaranya SDN Cibeureum 2, SDN Angkasa, SD BPKiaPar, dan
SD Al-Muttagin.



Salah satu hal yang membedakan antara kurikulund® 2@hgan kurikulum
sebelumnya adalah pada kurikulum ini menggunakara teertentu pada setiap
materi yang diajarkannya. Tema tersebut mencakojuaenata pelajaran yang
diajarkan, sehingga siswa menangkap materi yangrkiéan guru itu secara
menyeluruh, tidak terpisah-pisah.

Tema yang disajikan dalam kurikulum ini berkaitangan kehidupan sehari-
hari siswa. Dengan adanya kurikulum baru ini, diban siswa mampu lebih
produktif dan apresiatif dalam segala hal. Peram gialam pembelajaran tidak
lagi sebagai subjek pembelajaran, namun siswalap arusnya menjadi subjek
pembelajaran. Guru berperan sebagai fasilitatorg yaemfasilitasi siswa untuk
belajar dan membimbing siswa menentukan pengetahbaru dalam
pembelajaran.

Selain menggunakan tema tertentu dalam setiap pejatas, kurikulum ini
juga menggunakan pendekataaintific. Pendekatansaintific biasa dikenal
dengan sebutan pendekatan yang berlandaskan kailoah). Kemendikbud
(2013) memaparkan bahwa “pendekatan ilmiahin{ific approach) dalam
pembelajaran sebagaimana yang dimaksud meliputigameati, menanya,
menalar, mencoba, membentuk jejaring untuk semua psajaran”’. Pendekatan
saintific wajib digunakan oleh guru dalam proses pembelajara

Pembelajaran tematik merupakan kunci pokok kebgamakurikulum 2013.
Hal ini karena pembelajaran tematik merupakan peéabdari kurikulum
sebelumnya. Apabila pembelajaran tematik tidakralean oleh guru dengan
baik, maka dapat dipastikan bahwa implementasikidlinm 2013 belumlah
optimal. Oleh karena itu, urgensi pembelajaran témdalam kurikulum 2013
sangatlah vital. Hal ini karena ketika guru berhaserepakan pembelajaran
tematik, maka berhasil pulalah kurikulum 2013 dipdan.

Pembelajaran tematik memang seyogyanya diajarkgradee anak sedini
mungkin. Hal ini karena anak lebih memandang seg&suatu itu secara
keseluruhan, tidak terpisah-pisah. Begitu juga rdalproses pembelajaran.
Dengan adanya pembelajaran tematik, anak akan aneatsva ilmu pengetahuan

itu adalah satu kesatuan yang utuh, tidak dipisalokah mata pelajaran.



Namun pada kenyataannya, masih banyak guru yangmbehampu
mengajarkan materi kepada siswanya secara terRatiibelajaran tematik masih
dianggap sebagai sesuatu yang baru dan sulit witielapkan. Pelatihan tentang
pembelajaran tematik dikalangan guru pun masih aangnim. Padahal guru
merupakan penggerak utama pembelajaran tematidas k

Guru sebagai fasilitator dalam proses belajar am@usnya mampu
mengantarkan ilmu pengetahuan sesuai dengan doaka Bunia anak adalah
dunia konkret yang segala sesuatunya harus ddpatiian dengan panca indra.
Anak akan lebih memahami segala sesuatu yang &gapebpabila ia melihat
langsung, mendengar langsung, dan merasakan langsosesnya. Namun pada
kenyataannya, proses pembelajaran saat ini hanifaatkan aspek kognitif anak
saja sehingga anak merasa proses pembelajaran kdiatse itu sangat
membosankan.

Pembelajaran tematik menjadi salah satu solusi yekejuarkan pemerintah
untuk mengatasi problematika tersebut. Dengan adaeynbelajaran tematik,
diharapkan siswa mampu lebih termotivasi untuk jaelddal ini karena tema-
tema yang disuguhkan adalah tema yang dekat dekgjsidupan anak. Oleh
karena itu, pemerintah berharap dengan adanya pegaria@ tematik, siswa tidak
lagi hanya pintar dari aspek kognitifnya saja, nmdan aspek afektif dan
psikomotor pun lebih terasah.

Penelitian mengenai pelaksanaan pembelajaran tediebekolah Dasar perlu
dilaksanakan agar guru dapat mengetahui kekuradgankelebihannya dalam
melaksanakan pembelajaran, baik itu dalam proseeng@naan, proses
pelaksanaan, maupun evaluasi. Dengan ini diharapkan terwujudnya suatu
pembelajaran yang sesuai dengan harapan kurikul&ehingga, tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan sebelumnya deqgaipai dengan optimal.

B. Identifikas Masalah Penelitian
Pembelajaran merupakan suatu sistem yang tidakt dipsahkan, maka
penelitian ini mencakup ketiga komponen yaitu pea@aan pembelajaran, proses

pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi pembelaj@amelitian dalam hal



perencanaan,

akan dilakukan dengan cara menelityupanan Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Penelitian dalaprdses pelaksanaan akan

dilakukan dengan cara mengamati proses pelaksgmeabelajaran tematik di

dalam kelas. Penelitian dalam hal evaluasi dilakutk@ngan cara meneliti proses

evaluasi pembelajaran yang dilakukan oleh guruai®edu, akan dideskripsikan

pula kesinambungan antara ketiga komponen pemtsatajersebut.

C. Rumusan M asalah Pendlitian

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masp&telitian, maka peneliti

merumuskan masalah penelitian sebagai berikut:

1.

Bagaimana perencanaan pembelajaran tematik di RéI&8ON Cibeureum 2

Kota Tasikmalaya?

. Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran tematikkeths [V

SDN Cibeureum 2 Kota Tasikmalaya?

. Bagaimana evaluasi pembelajaran tematik di kelasSDN Cibeureum 2

Kota Tasikmalaya?

. Apa saja kekurangan dan kelebihan pembelajaran titentd kelas IV

SDN Cibeureum 2 Kota Tasikmalaya?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah penelitian yang tekdmdkakan di atas,

maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Mendeskripsikan perencanaan pembelajaran tematik kadlas IV

SDN Cibeureum 2 Kota Tasikmalaya.

. Mendeskripsikan  pelaksanaan pembelajaran tematik ldilas IV

SDN Cibeureum 2 Kota Tasikmalaya.

. Mendeskripsikan evaluasi pembelajaran tematik isk®/ SDN Cibeureum 2

Kota Tasikmalaya.

. Mendeskripsikan kekurangan dan kelebihan pembalaj@matik di kelas IV

SDN Cibeureum 2 Kota Tasikmalaya.



E. Manfaat Pendlitian
1. Manfaat Teoretis
Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini athal untuk
mengembangkan keilmuan mengenai pembelajaran terdat efektivitas
pembelajaran tematik ketika diterapkan di sekokdad
2. Manfaat Praktis
a. Bagi guru
Guru dapat mengetahui bagaimana cara ketika dia emragkan
pembelajaran tematik, dan kesesuaian pembelajaeamatik dengan
tuntutan kurikulum 2013, baik itu dalam hal pereraan, pelaksanaan,
maupun evaluasi. Selain itu, guru juga dapat mebaiar kekurangan-
kekurangannya ketika melakukan pembelajaran terbdtikiternyata belum
sesuai dengan yang diharapkan oleh kurikulum.
b. Bagi peneliti
Peneliti dapat belajar bagaimana cara menerapkarbglajaran tematik
yang baik dan benar sesuai dengan tuntutan kurnkuB®13. Peneliti
sebagai calon guru sekolah dasar hendaknya mampgapié&asikan teori
tentang penerapan pembelajaran tematik ketika doel@da di lapangan.
c. Bagi SDN Cibeureum 2
Lembaga SDN Cibeureum 2 bisa mengetahui kemampuanm dalam
menerapkan pembelajaran tematik di kelasnya. Apabiérnyata
kemampuan guru dalam menerapkan pembelajaran kelmatim sesuai
dengan yang diharapkan, lembaga bisa memberikarhamradan
membimbing guru tersebut agar lebih baik lagi dalgranerapan
pembelajarannya.
d. Bagi peneliti lain
Peneliti lain dapat menjadikan penelitian ini sebdgphan referensi dan
konfirmasi khususnya yang akan mengkaji masalaly yatevan dengan

masalah dalam penelitian ini.



F. Struktur Organisas Skripsi
Dalam penulisan skripsi, struktur organisasi yamguibkan oleh peneliti
adalah sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN
Latar Belakang Penelitian
Identifikasi Masalah Penelitian
Rumusan Masalah Penelitian
Tujuan Penelitian

Manfaat Penelitian
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Struktur Organisasi Penelitian
BAB I KAJIAN PUSTAKA
A. Hakikat Kurikulum 2013
B. Perencanaan Pembelajaran
C. Pelaksanaan Pembelajaran Tematik
D. Evaluasi Pembelajaran Tematik
BAB Il METODE PENELITIAN
Lokasi dan Subjek Penelitian
Desain Penelitian
Metode Penelitian
Definisi Operasional
Sumber Data Penelitian
Instrumen Penelitian

Teknik Pengumpulan Data
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Teknik Analisis Data
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Profil Sekolah
B. Hasil Penelitian
C. Pembahasan
BAB V SIMPULAN DAN REKOMENDASI
A. Simpulan

B. Rekomendasi



